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ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of giving corn fodder in various 

levels as a substitute for concentrate feed on digestibility in local male sheep. This 

study uses a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 4 treatments 

and 5 replications. The treatments given are as follows: P0 = 100% grass odot, 

P1 = 10% corn fodder + 90% grass odot, P2 = 20% corn fodder + 80% grass 

odot, and P3 = 30% corn fodder + 70% grass odot . The parameters observed 

were dry matter digestibility (KCBK) in (%), organic matter digestibility (KCBO) 

in (%), and energy digestibility (KCE) in (%). The results showed that the highest 

consumption of dry matter was (P2) with a mean consumption of 427.32 (g / head 

/ day) and not significantly different from (P0) with the lowest average 

consumption of 365.10. The highest consumption of organic matter was (P2) with  

mean consumption of 380.27 (g / head / day) and not significantly different from 

(P0) with the lowest average consumption of 290.07 (g / head / day). The highest 

energy consumption is (P2) with a mean consumption of 1674.07 (Kcal / head / 

day) and very significantly different from (P0) with a mean consumption of 

1283.35 (Kcal / head / day). The highest dry matter digestibility was (P2) with a 

digestibility rate of 74.17% and significantly different from (P0) with a 

digestibility rate of 67.29%. The highest digestibility of organic matter was (P2) 

with a digestibility rate of 75.01% and significantly different from (P0) with a 

digestibility rate of 65.50%. And the highest energy digestibility was (P2) with a 

mean of 73.53% digestibility while the lowest (P0) with a digestibility rate of 

64.46%. 

Keywords : Corn fodder, BK digestion, BO digestion, energy digestion 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian fodder 

jagung dalam berbagai tingkatan sebagai pengganti pakan konsentrat terhadap 

kecernaan pada domba lokal jantan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang 

diberikan adalah sebagai berikut : P0 = 100% rumput odot, P1 = 10% fodder 

jagung + 90% rumput odot, P2 = 20% fodder jagung + 80% rumput odot, dan P3 

= 30% fodder jagung + 70% rumput odot. Parameter yang diamati adalah 

kecernaan bahan kering (KCBK) dalam (%), kecernaan bahan organik (KCBO) 

dalam (%), dan kecernaan energi (KCE) dalam (%). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa  konsumsi bahan kering  tertinggi adalah (P2) dengan rerata konsumsi 

427,32 (g/ekor/hari) dan berbeda tidak nyata terhadap (P0) dengan rerata 

konsumsi terendah 365,10. Konsumsi bahan organik tertinggi adalah (P2) dengan 

rerata konsumsi 380,27 (g/ekor/hari) dan berbeda tidak nyata terhadap (P0) 

dengan rerata konsumsi terendah 290,07 (g/ekor/hari). Konsumsi energi tertinggi 

adalah (P2) dengan rerata konsumsi 1674,07 (Kkal/ekor/hari) dan berbeda sangat 

nyata terhadap (P0) dengan rerata konsumsi 1283,35 (Kkal/ekor/hari). Kecernaan 

bahan kering tertinggi adalah (P2) dengan rerata kecernaan 74,17 % dan berbeda 

nyata terhadap (P0) dengan rerata kecernaan 67,29%. Kecernaan bahan organik 

tertinggi adalah (P2) dengan rerata kecernaan 75,01% dan berbeda sangat nyata 

terhadap (P0) dengan rerata kecernaan 65,50%. Dan kecernaan energi tertinggi 

terdapat adalah (P2) dengan rerata kecernaan 73,53% sedangkan yang terendah 

(P0) dengan rerata kecernaan 64,46%. 

Kata kunci : Fodder jagung, kecernaan BK, kecernaan BO, kecernaan energi  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kebutuhan masyarakat akan kecukupan nutrisi harian dapat diperoleh dari 

dua sumber, yaitu hewani dan nabati. Seperti yang kita ketahui kandungan nutrisi 

makanan yang memiliki kualitas tinggi terdapat pada sumber nutrisi yang berasal 

dari bahan pangan hewani dibandingkan bahan pangan nabati. Beberapa sumber 

pangan hewani yang banyak digunakan sebagai bahan pangan bagi masyarakat 

berasal dari ternak ruminansia seperti sapi, kambing dan domba. Masyarakat pada 

umumnya lebih banyak membudidayakan domba, sebab pemeliharaan domba 

lebih mudah dibandingkan dengan jenis ruminansia lainnya. 

Domba merupakan hewan ternak ruminansia dengan bulu tebal dan 

dikenal oleh banyak orang. Domba juga memiliki daya adaptasi yang cukup tinggi 

terhadap berbagai macam pakan hijauan. Peluang usaha pada pengembangan 

domba lokal sendiri mempunyai prospek yang cukup baik dan menjanjikan pada 

saat ini, karena permintaan domba yang cukup tinggi baik pasar dalam negri 

maupun peluang ekspor. 

Salah satu faktor penting yang menentukan keberlanjutan peternakan 

ternak ruminansia khususnya ternak domba oleh petani kecil dinegara tropis 

seperti Indonesia adalah suplai secara konsisten sumber pakan yang murah tetapi 

mempunyai nilai nutrisi yang tinggi. Kurangnya ketersediaan lahan 

penggembalaan dan ketersediaan sumber pakan yang tersedia sepanjang tahun 

akan berpengaruh pada produktivitas ternak yang berpengaruh pada keuntungan 

yang didapat dari hasil beternak. Selain itu, cuaca yang tidak stabil di wilayah 

yang beriklim tropis seperti Indonesia juga menjadi faktor terbatasnya 

1 
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ketersediaan pakan pada ternak. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan menggunakan fodder jagung yang diperoleh dari sistem 

hidroponik sebagai pengganti pakan pada ternak. 

Hidroponik fodder jagung dapat dijadikan sebagai teknologi alternatif 

untuk memproduksi pakan hijauan. Hidroponik adalah salah satu istilah yang 

digunakan untuk bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai media 

tanamnya. Teknik hidroponik memiliki kemampuan untuk menghasilkan produk 

berkualitas, selain itu sistem hidroponik tidak tergantung dengan musim sehingga 

tanaman dapat ditanam sepanjang tahun dan dapat ditanam dilahan yang sempit 

dan kurang subur. Keunggulan hidroponik fodder jagung yaitu pertumbuhan yang 

cukup cepat sehingga waktu yang digunakan cukup singkat. Kandungan nutrisi 

yang terdapat pada fodder jagung cukup tinggi. 

Kandungan nutrisi yang tinggi pada pakan menyebabkan pemanfaatan 

yang tinggi pula pada rumen ruminansia. Tingginya angka kecernaan bahan 

kering pada bahan pakan menunjukkan bahwa bahan pakan tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan ternak. Kecernaan yang tinggi menunjukkan 

besarnya sumbangan nutrien dari pakan tertentu pada ternak, sedangkan pakan 

dengan kecernaan yang rendah menunjukkan bahwa pakan tersebut kurang 

mampu menyuplai nutrien untuk hidup pokok dan tujuan produksi ternak 

(Prihatini, 2014). Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti sejauh 

mana pengaruh pemberian fodder jagung sistem hidroponik sebagai pengganti 

pakan konsentrat terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik dan energi pada 

domba lokal. 
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Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pemberian fodder jagung sebagai pengganti pakan kosentrat terhadap kecernaan  

bahan kering, bahan organik dan energi pada domba lokal. 

Hipotesisi Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah dengan pemberian fodder jagung  

sebagai pengganti pakan konsentrat dapat meningkatkan  kecernaan bahan kering, 

bahan organik dan energi pada domba lokal. 

Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini antara lain : 

1. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi peternak dan peneliti tentang 

Pemberian Fodder Jagung Sistem Hidroponik Sebagai Pengganti Pakan 

Konsentrat Terhadap Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik Dan Energi 

Pada Domba Lokal . 

2. Hasil penelitian yang diperoleh dapat dijadikan rujukan bagi rekan mahasiswa 

yang akan melakukan penelitian tentang kecernaan ternak domba. 

3. Sebagai salah satu syarat menempuh ujian sarjana Peternakan pada Fakultas 

Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.  

 



TINJAUAN PUSTAKA 

Klasifikasi Domba 

Domba merupakan hewan herbivora (pemakan hijauan) karena pakan 

utamanya adalah hijauan yang berupa rumput dan legum. Domba dikatakan 

sebagai ternak ruminansia disebabkan karena sistem pencernaan pakan di dalam 

rumennya yang mampu mengkonversi pakan yang berkualitas rendah menjadi 

produk bergizi tinggi (Sodiq dan Abidin, 2002). Domba banyak dipelihara 

dikalangan masyarakat ekonomi menengah kebawah dikarenakan domba 

memiliki kemampuan untuk berkembangbiak, tumbuh dengan cepat, dan relatif 

mudah pemeliharaannya (Sumantri, 2007).  

Menurut Esminger (2002) klasifikasi domba adalah sebagai berikut : 

kingdom : Animalia (hewan), Phylum : Chordata (hewan bertulang belakang), 

Class : Mammalia (hewan menyusui), Ordo : Artiodactyla (hewan berkuku 

genap), Family : Bovidae (memamah biak), Genus : Ovis (domba), Spesies : 

Ovisaries (domba yang didomestikasi).  

Domba lokal lebih dikenal oleh masyarakat sebagai domba kampung atau 

lokal. Jenis domba ini banyak diusahakan masyarakat dipedesaan sebagai hasil 

sampingan saja. Ciri-ciri domba lokal Indonesia adalah sebagai berikut: ukuran 

badan kecil, pertumbuhannya lambat, bobot badan domba jantan 20-30 kg dan 

domba betina 15-20 kg (Sembiring, 2018). 

4 
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Pakan Domba 

Pakan ternak dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis, yaitu pakan yang 

berupa pakan kasar dan konsentrat. Pakan kasar yaitu pakan yang memiliki 

kandungan serat kasar yang tinggi. Yang tergolong kedalam pakan kasar yaitu 

hijauan dan limbah pertanian, misalnya rerumputan dan jerami. Konsentrat yaitu 

pakan yang memiliki kandungan protein atau energi yang tinggi dengan 

kandungan serat kasar yang rendah serta mudah untuk dicerna (Mahesti, 2009) 

Kualitas dan mutu pakan yang diberikan kepada domba harus 

diperhatikan. Kualitas pakan harus sesuai dengan kebutuhan domba pada 

umumnya. Pakan terbaik bagi domba adalah berupa hijauan atau rerumputan, baik 

diberikan secara utuh maupun hasil olahan (Harianto, 2011). Hijauan yang 

diberikan pada domba dapat menentukan laju pertumbuhan, reproduksi dan 

kesehatan ternak. 

Tabel 1 : Kebutuhan Zat-Zat Makanan Pada Domba Jantan Lepas Sapih 
BB (KG) PBB (GR) BK (KG) TDN (KG) PK (GR) Ca (GR) P (GR) 

10 

0 

25 

50 

75 

0,32 

0,36 

0,37 

0,35 

0,16 

0,21 

0,25 

0,3 

17 

32 

26 

31 

0,9 

1,2 

1,5 

1,9 

0,7 

0,9 

1,2 

1,5 

15 

0 

25 

50 

75 

0,44 

0,45 

0,5 

0,5 

0,22 

0,24 

0,31 

0,36 

23 

25 

33 

37 

1,2 

1,5 

1,9 

2,2 

0,9 

1,1 

1,4 

1,7 

Sumber : NRC, 2006 

Rumput Odot 

Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) merupakan jenis rumput 

yang unggul dan memiliki produktivitas serta kandungan nutrisi yang cukup 

tinggi (Wati, dkk. 2018). Morfologi batangnya berbuku dengan jarak sangat 
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pendek dibandingkan dengan rumput gajah pada umumnya. Selain itu batang 

rumput ini sedikit lunak sehingga sangat disukai oleh ternak. Rumput gajah mini 

selain sebagai rumput grazing, juga cocok digunakan sebagai rumput potong 

(Hasan, 2012). 

Di Indonesia rumput gajah merupakan tanaman hijauan utama pakan 

ternak. Rumput ini dapat hidup diberbagai tempat, tahan lindungan, respon 

terhadap pemupukan, serta menghendaki tingkat kesuburan tanah yang tinggi. 

Rumput gajah odot tumbuh merumpun dengan perakaran serabut yang kompak 

dan terus menghasilkan anakan apabila dipangkas secara teratur (Syafiruddin, 

2002). Adapun sistematika dari rumput odot adalah sebagai berikut, Regnum : 

Plantae (Tumbuhan), Super Divisi : Spermatophyta, Divisi: Magnoliophyta, 

Kelas: Liliopsida, Sub Kelas: Commelinidae, Ordo: Poales, Famili: Graminae, 

Genus: Pennisetum, Spesies: Pennisetum purpureum cv (Syarifuddin 2006). 

Kandungan nutrisi rumput odot dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 2 : Kandungan Nutrisi Rumput Odot 

Kandungan Nutrisi % (Persentase) 

Kadar Lemak Daun 

Kadar Lemak Batang 

Protein Kasar Daun 

Protein Kasar Batang 

Digestibility Daun 

Digestibility Batang 

Protein Kasar 

2,72 

0,19 

14,35 

8,10 

72,68 

62,56 

14 

Sumber : Wildan (2015) 

Fodder Jagung 

Fodder jagung merupakan hijauan pakan yang berasal dari keseluruhan 

tanaman jagung, mulai dari daun hingga akar dengan umur panen  tertentu dan 

dapat diberikan kepada ternak secara langsung maupun diolah terlebih dahulu. 
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Fodder jagung dapat dijadikan solusi untuk penyediaan hijauan bagi ternak 

ruminansia (Suhardiyanto, 2009) 

Fodder merupakan tumbuhan yang diberikan pada ternak untuk 

menyediakan nutrient yang dibutuhkan ternak. Pemberiannya dapat berupa 

hijauan segar maupun kering, bentuk biji-bijian maupun umbi, ataupun silase 

(Kustyorini,dkk. 2017). 

Hidroponik berasal dari kata ‘hydro’ yang berarti air dan ‘phonik’ yang 

berarti pengerjaan. Hidroponik merupakan sistem pertanian tanpa menggunakan 

tanah, tetapi menggunakan air yang berisi larutan nutrient (Tompo, 2017). 

Keunggulan sistem hidroponik antara lain adalah dapat menghasilkan produk 

berkualitas, tidak tergantung dengan musim, dapat ditanam pada lahan yang 

sempit, dan dapat meningkatan produktivitas (Raharjo, dkk. 2016). 

Konsentrat 

Konsentrat adalah pakan tambahan yang diberikan untuk melengkapi 

kekurangan nutrien atau zat gizi yang terdapat dalam hijauan. Konsentrat atau 

concentrates merupakan pakan penguat yang terdiri dari bahan baku yang kaya 

akan karbohidrat dan protein seperti jagung, dedak dan bungkil-bungkilan. 

Konsentrat untuk ternak domba umumnya disebut pakan penguat atau bahan baku 

pakan yang memiliki kandungan serat kasar kurang dari 18% dan mudah dicerna 

(Ali, 2008). 

Secara umum konsentrat memiliki serat kasar yang rendah, mengandung 

karboidrat, protein, lemak yang relatif lebih banyak tetapi jumlahnya bervariasi 

dan mempunyai sifat mudah dicerna. Penambahan konsentrat dalam ransum 
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ternak dapat mencukupi kebutuhan zat-zat makanan pada ternak tersebut, 

meningkatkan daya cerna bahan kering ransum sehingga akan meningkatkan 

produksi ternak (Marhamah, dkk. 2019). 

Konsumsi Pakan 

 Konsumsi pakan adalah tolak ukur untuk menilai palatabilitas bahan 

pakan. Suatu pakan cukup palatabel bagi ternak akan terlihat dari tinggi 

rendahnya konsumsi pakan (Balai Penelitian Ternak, 2006). 

 Menurut Prihatman (2000) bahwa ternak ruminansia yang normal (tidak 

dalam keadaan sakit atau sedang berproduksi), mengkonsumsi pakan dalam 

jumlah yang terbatas sesuai dengan kebutuhannya untuk mencukupi kebutuhan 

hidup pokok. Kemudian sejalan dengan pertumbuhan, perkembangan kondisi 

serta tingkat produksi yang dihasilkannya, konsumsi pakan pun akan meningkat 

pula. Tingginya rendahnya konsumsi pakan pada ternak ruminansia sangat 

dipengaruhi faktor internal (kondisi ternak itu sendiri) dan faktor internal 

(lingkungan). 

 Hardianto (2000) menyatakan bahwa ternak mengkonsumsi pakan dalam 

jumlah tertentu tergantung pada jumlah nutrien yang terkandung didalam pakan, 

terutama kandungan energinya. Konsumsi pakan dipengaruhi oleh lingkungan, 

umur, kesehatan, tingkat produksi, bentuk pakan, palatabilitas dan sebagainya. 

Pada kondisi lingkungan yang dingin, ternak akan mengkonsumsi pakan lebih 

banyak dan pada keadaan sakit konsumsi ternak menurun. 
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 Konsumsi dipengaruhi oleh tingkat kecernaan dan proses fermentasi dalam 

rumen. Konsumsi akan meningkat jika kecernaan meningkat serta proses 

fermentasi didalam rumen berjalan optimal (Balai Penelitian Ternak, 2006).  

Kecernaan Bahan Kering 

Kecernaan adalah selisih antara zat makanan yang dikonsumsi dengan 

yang dieksresikan dalam feses dan dianggap terserap dalam saluran cerna. Jadi 

kecernaan merupakan gambaran dari jumlah nutrisi dalam pakan ternak yang 

dapat dicerna oleh ternak. Tinggi rendahnya kecernaan bahan pakan menentukan 

seberapa besar bahan pakan mengandung zat-zat makanan dalam bentuk yang 

dapat dicerna dalam saluran pencernaan (Ismail, 2011). 

Nilai kecernaan pakan mencerminkan tingkat nilai nutrien yang dapat 

dimanfaatkan oleh tubuh ternak untuk produksi baik kebutuhan hidup pokok 

maupun kenaikan bobot badan. Nilai kecernaan pakan yang semakin tinggi berarti 

pakan perlakuan yang dapat dimanfaatkan ternak semakin tinggi. Kecernaan 

pakan dipengaruhi oleh komposisi pakan, jumlah pakan yang diberikan, bentuk 

pakan dan kandungan serat kasar pada pakan yang diberikan terhadap ternak. 

Bahan kering (BK) adalah total zat-zat pakan selain air dalam suatu bahan 

pakan, kebutuhan bakan kering ini dipenuhi dari hijauan dan konsentrat. Bahan 

kering merupakan faktor penting dalam menentukan jumlah dan efisiensi 

produktifitas ruminansia, dimana ukuran tubuh ternak sangat mempengaruhi 

konsumsi pakan (Elita, 2006). 

Bahan kering meliputi senyawa organik yang meliputi karbohidrat, protein 

dan non organik yang meliputi vitamin dan mineral. Pakan yang baik harus 

memenuhi kriteria bahan baku, bahan kering terutama kadar air. Kadar air dalam 
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bahan pakan sangat mempengaruhi kualitas dan daya simpan dari bahan pakan 

tersebut. Apabila kadar air dalam bahan pakan cukup tinggi maka bahan pakan 

tersebut memiliki kadar bahan kering yang relatif rendah karena kadar air yang 

tinggi pada pakan akan mempengaruhi konsumsi sehingga bahan kering juga akan 

rendah hal ini juga berkaitan dengan bahan organik (Winarno, 2004) 

Menurut Setyono (2008) faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan 

bahan kering adalah suhu, laju perjalanan melalui alat pencernaan, bentuk fisik 

dari pakan, komposisi ransum, dan pengaruh dari perbandingan dengan zat 

lainnya dari bahan pakan tersebut.  

Kecernaan Bahan Organik 

Bahan organik merupakan bagian terbesar nutrien yang dibutuhkan oleh 

ternak. Konsumsi pakan dipengaruhi oleh laju pencernaan pakan dan tergantung 

pada bobot badan ternak dan kualitas pakan. Bahan organik berhubungan erat 

dengan bahan kering karena bahan organik merupakan bagian terbesar dari bahan 

kering. Tinggi rendahnya konsumsi bahan organik akan dipengaruhi oleh tinggi 

rendahnya konsumsi bahan kering. Hal ini disebabkan karena sebagian besar 

komponen bahan kering terdiri dari komponen bahan organik, perbedaan 

keduanya terletak pada kandungan abunya (Murni dkk, 2012) 

Kecernaan bahan organik dalam saluran pencernaan ternak meliputi 

kecernaan zat-zat bahan pakan berupa komponen bahan organik seperti 

karbohidrat, protein, lemak, dan vitamin. Bahan-bahan organik yang terdapat 

dalam pakan tersedia dalam bentuk tidak larut, oleh karena itu diperlukan adanya 

proses pemecahan zat-zat tersebut menjadi zat-zat yang mudah larut. Faktor yang 

mempengaruhi kecernaan bahan organik adalah kandungan serat kasar dan 
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mineral dari bahan pakan. Kecernaan bahan organik erat kaitannya dengan 

kecernaan bahan kering, karena sebagian dari bahan kering terdiri dari bahan 

organik (Ismail, 2011).  

Kecernaan Energi 

Energi adalah bagian terbesar yang disuplai hampir semua bahan pakan 

yang biasa dikonsumsi oleh ternak. Energi sama halnya dengan protein 

merupakan kandungan nutrien yang biasanya dijadikan faktor pembatas dalam 

pakan ternak. Kebutuhan energi dibutuhkan dalam proses metabolisme tubuh, 

pembentukan protein dan lemak tubuh, tenaga untuk kegiatan harian, seperti 

berdiri, berjalan dan sebagainya. Pada dasarnya nutrien yang terkandung dalam 

pakan sangat dibutuhkan oleh ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok. 

Selanjutnya nutrien seperti protein dan energi yang digunakan untuk tumbuh dan 

berkembang. Kebutuhan zat makanan sangat tergantung pada jenis kelamin, status 

fisiologis ternak, bobot hidup dan tingkat kenaikan bobot hidup harian. Faktor-

faktor yang mempengaruhi konsumsi energi adalah umur, bangsa, ukuran tubuh, 

aktivitas, laju pertumbuhan, metabolisme, suhu lingkungan, pertambahan bobot 

hidup dan konsumsi pakan. 

Konsumsi energi sangat tergantung pada besarnya kandungan energi yang 

terdapat dalam pakan. Konsumsi energi juga mempengaruhi pertambahan bobot 

badan harian. Selanjutnya Purbowati (2008) menyatakan bahwa keseimbangan  

energi berpengaruh dengan pertambahan bobot badan harian.  

Kusumawardhani (2014), menyatakan bahwa kecernaan merupakan 

indikator dalam mengetahui kemampuan ternak dalam mencerna pakan yang 

diberikan. Apabila nilai suatu kecernaan suatu pakan rendah, menunjukkan bahwa 
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pakan yang diberikan tidak dapat dimanfaatkan secara optimal oleh ternak. 

Kecernaan pakan dipengaruhi oleh faktor fisik dan kimia pakan, jenis pakan, 

kandungan gizi pakan, jumlah enzim pencernaan ternak, dan ukuran ternak. 

Energi didapatkan dari proses kimia didalam tubuh dimana semua nutrisi 

yang didapatkan dari pakan dipecah untuk kemudian digunakan untuk 

pembentukan energi. Fungsi  tersebut meliputi pemindahan energi makanan yaitu 

makanan dioksidasi untuk menyediakan energi kimia yang dapat diubah menjadi 

energi mekanik. 

 



METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Dusun Kedondong Tengan Desa 

Jentera Stabat, Kecamatan Wampu, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai Mei 2020. 

Bahan dan Alat Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan 20 ekor domba jantan lepas sapih. Pakan yang 

diberikan terdiri rumput odot dan fodder jagung (umur 7 hari) sebagai pengganti 

konsentrat. Alat yang digunakan selama ini adalah tempat pakan dan minum, 

ember, lampu, timbangan domba, plastik dan alat tulis. 

Metode Penelitian  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode RAL 

(Rancangan Acak Lengkap), yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. 

Perlakuan yang diberikan diantaranya adalah sebagai berikut : 

P0 = Kontrol (rumput odot dengan masa panen yang sama)  

P1 = Rumput odot 90% + 10% fodder jagung  

P2= Rumput odot 80% + 20% fodder jagung 

P3= Rumput odot 70% + 30% fodder jagung  

Ulangan yang didapat berasal dari rumus : 

 T (n – 1) ≥ 15 

4 (n – 1) ≥ 15 

13 
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4n – 4 ≥ 15 

      4n ≥ 15 + 4 

      4n ≥ 19 

        n ≥ 4,75 dibulatkan menjadi 5 

Analisis Data 

 Data hasil penelitian akan dianalisis dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan metode linier sebagai berikut : 

Yij  = µ + 𝝉𝒊 + ∑ ij 

Keterangan : 

Yij : Nilai pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ : Nilai tengah umum 

𝝉𝒊 : Pengaruh perlakuan ke-i 

∑𝐢𝐣 : Galat percobaan akibat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

 Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis ragam dan apabila terdapat 

perbedaan yang nyata akan dilanjutkan dengan uji lanjut sesuai dengan koefisien 

keragaman hasil penelitian.  
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Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Kandang 

Persiapan kandang dimulai dengan pembuatan kandang individu yang 

terdiri atas 20 petak dengan ukuran masing-masing tapak ( P x L ) = 90 x 60 cm. 

Kandang tersebut berbentuk panggung, jarak antara lantai kandang dengan tanah 

adalah 100 cm. Lantai kandang terbuat dari kayu dengan selang 1 cm untuk 

memudahkan kotoran (feses) jatuh serta sekaligus memudahkan membersihkan 

lantai kandang dan atap kandang terbuat dari seng. Selanjutnya dilakukan sanitasi 

kandang dengan menggunakan desinfektan. 

Persiapan Ternak 

Ternak domba yang dipilih adalah ternak domba jantan sebanyak 20 ekor. 

Sehari sebelum memulai penelitian ternak domba jantan ditimbang dan diberikan 

obat cacing dan penyuntikan vitamin. 

Penanaman Fodder Jagung 

Jagung yang akan digunakan terlebih dahulu disortir dengan cara 

direndam dalam air selama 15 menit. Jagung yang mengambang kemudian 

dipisahkan. Setelah itu jagung disterilkan menggunakan bayclyn. Selanjutnya 

jagung dicuci kembali dan direndam dalam air selama 24 jam. Setelah 24 jam 

jagung diangkat dan ditiriskan, setelah itu jagung disebar pada nampan atau rak 

lalu ditutup dengan kain. Jagung disiram sebanyak 3 kali dalam sehari dengan air 

yang ditambahkan larutan nutrisi. Pada hari ke 2 mulai tumbuh tunas kecil atau 

bakal akar. Kemudian dilakuan penyiraman kembali secara kontiniu selama 7 

hari. 
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Pemberian Pakan dan Air Minum 

Pemberian pakan dilakukan selama 12 minggu. Pemberian pakan 

dilakukan dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari. Pemberian air minum dilakukan 

secara adlibitum. 

Parameter Yang Diamati 

1. Konsumsi bahan kering dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Konsumsi BK = Konsumsi pakan x % BK pakan 

2. Kecernaan bahan kering dihitung dengan  menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

Kecernaan BK=
Konsumsi BK-BK feses

Konsumsi BK
 x 100% 

3. Konsumsi bahan organik dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Konsumsi BO = Konsumsi pakan x % BO pakan 

4. Kecernaan bahan organik dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

Kecernaan BO=
Konsumsi BO-BO feses

Konsumsi BO
 x 100% 

5. Konsumsi energi dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Konsumsi energi =  Konsumsi pakan x % energi pakan 

6. Kecernaan Energi dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Kecernaan energi =
konsumsi energi-Energi Feses

Konsumsi Energi
  x 100% 
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HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

 Rekapitulasi hsasil penelitian pemberian rumput odot dan fodder jagung 

dengan konsentrasi yang berbeda terhadap konsumsi bahan kering, kecernaan 

bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan bahan organik, konsumsi 

energi, dan kecernaan energi disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi hasil rata-rata konsumsi bahan kering, konsumsi bahan 

organik, konsumsi energi, kecernaan bahan kering, kecernaan bahan 

organik, dan kecernaan energi. 

Parameter                                                             Perlakuan 

 P0             P1          P2                 P3 

Konsumsi BK (g/ekor/hari) 

Kecernaan BK (%) 

Konsumsi BO (g/ekor/hari) 

Kecernaan BO (%) 

Konsumsi energi (Kcal/ekor/hari) 

Kecernaan Energi (%) 

365,10
tn 

    421,78
tn 

     427,32
tn 

      414,96
tn

                     

67,14
a 
       68,41

a 
        74,17

b
         66,69

a 

297,07
tn

     341,92
tn

      380,27
tn

      339,26
tn 

65,50
A 

        66,75
A 

       75,01
B 

        70,03
AB 

1283,35
A   

 1491,05
B 

   1674,07
C 

    1508,58
B 

   64,46
A 

        66,14
A
        73,53

B 
         68,68

A 

Keterangan : Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda 

pada taraf (p>0,05) dan (p<0,01), * (berbeda nyata), ** (berbeda 

sangat nyata) dan 
tn 

(tidak nyata). 

 

Rekapitulasi hasil penelitian konsumsi bahan kering, konsumsi bahan 

organik, konsumsi energi tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (20% fodder 

jagung + 80% rumput odot) dengan nilai 427,32, 380,27, dan 1674,07 g/ekor/hari 

dan terendah pada perlakuan P0 (100% rumput odot) dengan nilai 365,10, 297,07, 

dan 1283,35 g/ekor/hari. Begitu pula dengan nilai kecernaan bahan kering, bahan 

organik dan energi tertinggi pada perlakuan P2 (20% fodder jagung + 80% rumput 

odot) dengan nilai kecernaan 74,17%, 75,01%, 73,53%, dan kecernaan bahan 

kering  terendah pada perlakuan P3 (30% fodder jagung + 70% rumput odot) 

dengan nilai kecrnaan 66,69%, sedangkan nilai kecernaan bahan organik dan 
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kecernaan energi terendah terdapat pada perlakuan P0 (100% rumput odot) 

dengan nilai 65,50% dan 64,46%. 
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Konsumsi Bahan Kering 

 Data konsumsi bahan kering domba lokal jantan selama penelitian  

disajikan pada tabel 4. Hasil analisa sidik ragam (lampiran 1) menunjukkan bahwa 

pemberian fodder jagung dengan kombinasi rumput odot pada level yang berbeda 

berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi bahan kering. Rataan 

konsumsi bahan kering pada penelitian ini berkisar antara 365,10-427,32 

g/ekor/hari. Konsumsi bahan kering tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (80% 

rumput odot + 20% fodder jagung) dengan nilai konsumsi sebesar 427,32 

g/ekor/hari dan konsumsi bahan kering terendah terdapat pada perlakuan P0 

(100% rumput odot) dengan nilai konsumsi sebesar 365,10 g/ekor/hari. 

Tabel 4. Data rataan konsumsi bahan kering pada domba lokal jantan (g/ekor/hari 

Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata 

1 2 3 4 5 

P0 

P1 

P2 

P3 

361,24 

418,23 

350,34 

414,51 

362,33 

421,75 

427,47 

411,83 

363,75 

418,78 

425,49 

418,66 

372,74 

425,28 

429,51 

421,4 

365,43 

424,85 

503,77 

408,41 

1460,06 

1684,04 

1632,81 

1666,4 

365,10
tn 

421,78
tn

 

427,32
tn 

414,96
tn 

JUMLAH 1544,32 1623,38 1626,68 1648,93 1702,46 6443,31 1629,15 

Keterangan : tn (tidak nyata). 

Hasil analisa sidik ragam (lampiran 1) menunjukkan bahwa rata-rata 

konsumsi bahan kering didapatkan hasil yang berbeda tidak nyata (P>0,05), 

artinya penggunaan rumput odot dengan fodder jagung dalam ransum pakan 

domba lokal jantan hingga level 30% tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi 

bahan kering. 

 

 



20 
 

Kecernanaan Bahan Kering 

 Data kecernaan bahan kering domba lokal jantan selama penelitian 

disajikan pada tabel 5. Hasil analisa sidik ragam (lampiran 2) menunjukkan bahwa 

pemberian fodder jagung dengan kombinasi rumput odot pada level yang berbeda 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan kering. Rataan kecernaan 

bahan kering pada penelitian ini berkisar antara 66,69-74,17%. Kecernaan bahan 

kering tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (80% rumput odot + 20% fodder 

jagung) dengan nilai kecernaan sebesar 74,17% dan kecernaan bahan kering 

terendah terdapat pada perlakuan P3 (70% rumput odot + 30% fodder jagung) 

dengan nilai kecernaan sebesar 66,69%. 

Tabel 5. Rerata kecernaan bahan kering selama penelitian (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 63,79 65,81 70,26 67,73 68,85 336,44 67,29
a 

P1 68,81 66,18 71,23 62,48 73,35 342,05 68,41
a 

P2 67,4 71,12 75,35 77,55 79,44 370,86 74,17
b
 

P3 64,37 65,43 70,67 63,1 69,88 333,45 66,69
a 

JUMLAH 264,37 268,54 287,51 270,13 291,52 1382,80 276,41 

Keterangan : Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata pada taraf (P<0,05). 

  Hasil uji BNT pada kecernaan bahan kering (lampiran 2) menunjukkan 

bahwa perlakuan P2 memberikan pengaruh yang nyata terhadap perlakuan P0, P1 

dan P3. Kecernaan bahan kering P0, P1 dan P3 lebih rendah dibanding dengan 

kecernaan bahan kering pada perlakuan  P2. 
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Konsumsi Bahan Organik 

 Data konsumsi bahan organik domba lokal jantan selama penelitian 

disajikan pada tabel 6. Hasil analisa sidik ragam (lampiran 3) menunjukkan bahwa 

pemberian fodder jagung dengan kombinasi rumput odot pada level yang berbeda 

berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi bahan organik. Rataan 

konsumsi bahan organik pada penelitian ini berkisar antara 297,07-380,27 

g/ekor/hari. Konsumsi bahan organik tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (80% 

rumput odot + 20% fodder jagung) dengan nilai konsumsi sebesar 380,27 

g/ekor/hari dan konsumsi bahan organik terendah terdapat pada perlakuan P0 

(100% rumput odot) dengan nilai konsumsi sebesar 297,07 g/ekor/hari. 

Tabel 6. Rerata konsumsi bahan organik selama penelitian (g/ekor/hari) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 295,25 297,28 293,62 300,88 298,31 1485,34 297,07
tn 

P1 339,05 341,91 340,93 344,77 342,95 1709,61 341,92
tn 

P2 350,34 379,25 380,28 381,31 410,15 1901,33 380,27
tn 

P3 339,23 337,28 341,31 344,54 333,92 1696,28 339,26
tn 

JUMLAH 1323,87 1355,72 1356,14 1371,5 1385,33 6792,56 1358,51 

Keterangan : tn (tidak nyata).  

 Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (lampiran 3) menunjukan bahwa 

pemberian fodder jagung dan rumput odot dengan level yang berbeda pada domba 

lokal jantan tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi bahan 

organik. 
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Kecernaan Bahan Organik 

 Data kecernaan bahan organik domba lokal jantan selama penelitian 

disajikan pada tabel 7. Hasil analisa sidik ragam (lampiran 4) menunjukkan bahwa 

pemberian fodder jagung dengan kombinasi rumput odot pada level yang berbeda 

berpengaruh  sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan bahan organik. Rataan 

kecernaan bahan organik pada penelitian ini berkisar antara 65,50-75,01%. 

Kecernaan bahan organik tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (80% rumput odot 

+ 20% fodder jagung) dengan nilai kecernaan sebesar 75,01% dan kecernaan 

bahan organik terendah terdapat pada perlakuan P0 (100% rumput odot) dengan 

nilai kecernaan sebesar 65,50%. 

Tabel 7. Rerata kecernaan bahan organik selama penelitian (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 63,27 65,37 70,49 67,25 61,12 327,5 65,5
A 

P1 69,22 66,1 65,13 62,97 70,33 333,75 66,75
A 

P2 67,82 75,98 77,78 73,77 79,70 375,05 75,01
B 

P3 70,01 71,15 68,96 69,98 70,04 350,14 70,03
AB 

JUMLAH 270,32 278,6 282,36 273,97 281,19 1386,44 278,1175 

Keterangan : Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda 

sangat nyata pada taraf (P<0,01). 

 Hasil uji BNJ (lampiran 4) mnunjukkan bahwa P0 dan P1 berbeda sangat 

nyata terhadap perlakuan P2 dan P3. Perlakuan P3 berbeda yang sangat nyata 

terhada perlakuan P2. Kecernaan bahan organik P2 lebih tinggi dibanding dengan 

kecernaan bahan organik P0, P1, dan P3. 
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Konsumsi Energi 

 Data  konsumsi energi pada domba lokal jantan selama penelitian disajikan 

pada tabel 8. Hasil analisa sidik ragam (lampiran 5) menunjukkan bahwa 

pemberian fodder jagung dengan kombinasi rumput odot pada level yang berbeda 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi energi. Rataan konsumsi 

energi pada penelitian ini berkisar antara 1283,35-1674,07 Kkal/ekor/hari. 

Konsumsi energi tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (80% rumput odot + 20% 

fodder jagung) dengan nilai konsumsi sebesar 1674,07 Kkal/ekor/hari dan 

konsumsi energi terendah terdapat pada perlakuan P0 (100% rumput odot) dengan 

nilai konsumsi sebesar 1283,35 Kkal/ekor/hari. 

Tabel 8. Rerata konsumsi energi pada saat penelitian (kcal/ekor/hari)  

1 2 3 4 5

P0 1283,35 1273,38 1267,66 1299,01 1293,3 6416,73 1283,35
A

P1 1478,57 1491,04 1483,06 1503,51 1499,1 7455,26 1491,05
B

P2 1542,97 1674,66 1697,68 1648,69 1806,4 8370,35 1674,07
C

P3 1508,57 1511,58 1505,59 1532,19 1485 7542,89 1508,58
B

JUMLAH 5813,46 5950,66 5953,99 5983,4 6083,7 29785,2 5957,05

Perlakuan
Ulangan

Jumlah Rerata

 
Keterangan : Huruf superscript yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda 

sangat nyata pada taraf (P<0,01). 

 Hasil uji lanjut BNJ pada konsumsi energi (lampiran 5) menunjukkan 

bahwa perlakuan P0 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P1 dan P3. 

Perlakuan P1 dan P3 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P2. Konsumsi 

energi P2 lebih tinggi dibandingkan dengan konsumsi energi P0, P1 dan P3. 

 

 

 



24 
 

  Kecernaan Energi  

 Data kecernaan energi domba lokal jantan selama penelitian disajikan pada 

tabel 9. Hasil analisa sidik ragam (lampiran 6) menunjukkan bahwa pemberian 

fodder jagung dengan kombinasi rumput odot pada level yang berbeda 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan energi. Rataan kecernaan 

energi pada penelitian ini berkisar antara 64,46-73,53%. Kecernaan energi 

tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (80% rumput odot + 20% fodder jagung) 

dengan nilai kecernaan sebesar 73,53% dan kecernaan energi terendah terdapat 

pada perlakuan P0 (100% rumput odot) dengan nilai kecernaan sebesar 64,46%. 

Tabel 9. Rerata kecernaan energi selama penelitian (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 63,23 60,45 67,97 64,44 66,21 322,3 64,46
A 

P1 66,96 63,61 69,71 60,25 70,19 330,72 66,14
A 

P2 65,29 70,71 75,74 77,78 78,11 367,63 73,53
B 

P3 69,07 67,35 70,37 68,27 68,33 343,39 68,68
A 

JUMLAH 264,55 262,12 283,79 270,74 282,84 1364,04 272,81 

Keterangan : Huruf superscribt yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda 

sangat nyata pada taraf (P<0,01). 

  Hasil uji BNJ pada kecernaan energi (lampiran 6) menunjukkan bahwa 

perlakuan P2 memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap perlakuan P0, P1 

dan P3. Kecernaan energi P2 lebih tinggi dibanding P0, P1 dan P3. 
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PEMBAHASAN 

Konsumsi Bahan Kering 

 Data rerata konsumsi bahan kering disajikan pada tabel 4, rataan konsumsi 

bahan kering pada penelitian ini berkisar antara 365,10-427,32 g/ekor/hari. 

Konsumsi bahan kering tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (80% rumput odot + 

20% fodder jagung) dengan nilai konsumsi sebesar 427,32 g/ekor/hari dan 

konsumsi bahan kering terendah terdapat pada perlakuan P0 (100% rumput odot) 

dengan nilai konsumsi sebesar 365,10 g/ekor/hari. 

 Hasil analisa sidik ragam (lampiran 1) menunjukkan bahwa rata-rata 

konsumsi bahan kering didapatkan hasil yang berbeda tidak nyata (P>0,05), 

artinya penggunaan rumput odot dengan fodder jagung dalam ransum pakan 

domba lokal jantan hingga level 30% tidak berpengaruh terhadap konsumsi bahan 

kering. Hal ini disebabkan karena konsumsi bahan kering pada setiap perlakuan  

tidak jauh berbeda. Perbedaan yang tidak nyata dari konsumsi bahan kering pada 

setiap perlakuan menunjukkan bahwa penggunaan fodder jagung pada pakan tidak 

mempengaruhi palatabilitas. Menurut Handayanta (2004), palatabilitas 

mempengaruhi seleksi dan jumlah pakan yang dikonsumsi ternak. besarnya 

konsumsi pakan menunjukkan palatabilitas dan nilai kualitas pakan tersebut. 

Selain itu konsumsi bahan kering dipengaruhi oleh ukuran tubuh dan jumlah 

energi yang terkandung didalam pakan. 
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Kecernaan Bahan Kering 

 Data rerata kecernaan bahan kering disajikan pada tabel 5, rataan 

kecernaan bahan kering pada penelitian ini berkisar antara 66,69-74,17%. 

Kecernaan bahan kering tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (80% rumput odot + 

20% fodder jagung) dengan nilai kecernaan sebesar 74,17% dan kecernaan bahan 

kering terendah terdapat pada perlakuan P3 (70% rumput odot + 30% fodder 

jagung) dengan nilai kecernaan sebesar 66,69%. Hasil analisa sidik ragam 

(lampiran 2) menunjukkan bahwa kecernaan bahan kering dari keempat perlakuan 

adalah berbeda nyata (P<0,05). Menurut Rifai (2009) bahwa faktor yang 

mempengaruhi kecernaan adalah perlakuan terhadap pakan, jenis, jumlah, dan 

komposisi yang diberikan pada ternak. Kecernaan suatu bahan makanan 

merupakan selisi dari bahan makanan yang tidak diekskresikan melalui feses atau 

bagian yang diserap oleh saluran pencernaan dan dimanfaatkan mikroba dalam 

alat pencernaan.  

   Hasil uji BNT (lampiran 2) menunjukkan bahwa perlakuan P2 berbeda 

nyata terhadap kecernaan bahan kering perlakuan P0, P1 dan P3. Hal ini 

disebabkan karena kecernaan bahan kering sejalan dengan konsumsi bahan 

kering. Hal ini sejalan dengan Tomaszewska (2001) yang menyatakan bahwa 

tingkat konsumsi sangat dipengaruhi oleh koefisien cerna, kualitas pakan, 

fermentasi dalam rumen, serta status fisiologi ternak. Kualitas pakan ditentukan 

oleh tingkat kecernaan zat-zat makanan yang terkandung pada pakan tersebut. Zat 

makanan tersebut tidak seluruhnya tersedia untuk tubuh ternak, sebagian akan 
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dikeluarkan melalui feses. Kecernaan pakan pada ternak ruminansia sangat erat 

hubunganya dengan jumlah mikroba rumen. 

Konsumsi Bahan Organik 

 Data rerata konsumsi bahan organik disajikan pada tabel 6, rataan 

konsumsi bahan organik pada penelitian ini berkisar antara 297,07-380,27 

g/ekor/hari. Konsumsi bahan organik tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (80% 

rumput odot + 20% fodder jagung) dengan nilai konsumsi sebesar 380,27 

g/ekor/hari dan konsumsi bahan organik terendah terdapat pada perlakuan P0 

(100% rumput odot) dengan nilai konsumsi sebesar 297,07 g/ekor/hari. Hasil 

analisis sidik ragam (lampiran 3) menunjukkan bahwa konsumsi bahan organik 

dari keempat perlakuan adalah berbeda tidak nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan 

karena konsumsi bahan organik sangat berhubungan dengan konsumsi bahan 

kering. Zat-zat nutrien yang terkandung di dalam bahan organik merupakan 

komponen penyusun bahan kering. hal ini sejalan dengan pendapat Setyono 

(2008) bahwa konsumsi bahan kering memiliki korelasi positif terhadap konsumsi 

bahan organiknya.  

 Bahan organik merupakan bahan yang hilang pada saat pembakaran. 

Nutrien yang terkandung di dalam bahan organik merupakan komponen penyusun 

bahan kering. Bahan kering mempunyai komposisi kimia yang sama dengan 

bahan organik ditambah abu. Komposisi bahan organik terdiri dari lemak, serat 

kasar, protein kasar, dan BETN. Akibatnya jumlah konsumsi bahan kering akan 

berpengaruh terhadap jumlah konsumsi bahan organik, banyaknya konsumsi 

bahan kering akan mempengaruhi besarnya nutrien yang dikonsumsi sehingga 
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jika konsumsi bahan organik meningkat maka akan meningkatkan konsumsi 

nutrien. 

Kecernaan Bahan Organik 

 Kecernaan bahan organik menunjukkan derajat cerna pakan pada alat-alat 

pencernaan serta seberapa besar sumbangan suatu pakan bagi ternak. Untuk 

melihat pengaruh dari uji pakan fodder jagung pada domba dapat dilihat dari 

rataan kecernaan bahan organik 

 Data rerata kecernaan bahan organik disajikan pada tabel 7, rataan 

kecernaan bahan organik pada penelitian ini berkisar antara 65,50-75,01%. 

Kecernaan bahan organik tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (80% rumput odot 

+ 20% fodder jagung) dengan nilai kecernaan sebesar 75,01% dan kecernaan 

bahan organik terendah terdapat pada perlakuan P0 (100% rumput odot) dengan 

nilai kecernaan sebesar 65,50%. Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa 

pemberian fodder jagung dengan kombinasi rumput odot pada level yang berbeda 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan bahan organik. 

 Hasil uji BNJ (lampiran 4) menunjukkan bahwa perlakuan P0 dan P1 

berbeda sangat nyata terhadap kecernaan bahan organik P2 dan P3. Perlakuan P3 

berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P2. Hasil yang berbeda sangat nyata 

disebabkan karena kecernaan bahan organik sejalan dengan kecernaan bahan 

kering. Bahan organik merupakan bagian dari bahan kering sehingga apabila 

bahan kering meningkat maka akan meningkatkan bahan organik. Hal ini sejalan 

dengan Fathul dan Wajizah (2010) menyatakan bahwa bahan organik merupakan 

bagian dari bahan kering, sehingga apa bila bahan kering meningkat maka akan 
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meningkatkan bahan organik, begitu juga sebaliknya. Oleh sebab itu, hal tersebut 

akan berpengaruh juga terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik. 

 Faktor yang mempengaruhi daya cerna pakan adalah komposisi kimia dari 

setiap pakan perlakuan, sebab kemampuan kecernaan suatu pakan tergantung pada 

kualitas zat makanan yang terdapat didalam pakan sehingga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan mikrorganisme. Hal ini sejalan dengan sandri (2009) yang 

menyatakan bahwa komposisi kimia dari pakan perlakuan yang dapat 

mempengaruhi daya cerna pakan. Daya cerna pakan tergantung pada keserasian 

dari zat-zat makanan yang terkandung didalamnya. 

Konsumsi Energi 

 Data rerata konsumsi energi disajikan pada tabel 8, rataan konsumsi energi 

pada penelitian ini berkisar antara 1283,35-1674,07 Kkal/ekor/hari. Konsumsi 

energi tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (80% rumput odot + 20% fodder 

jagung) dengan nilai konsumsi sebesar 1674,07 Kkal/ekor/hari dan konsumsi 

energi terendah terdapat pada perlakuan P0 (100% rumput odot) dengan nilai 

konsumsi sebesar 1283,35 Kkal/ekor/hari. Hasil analisa sidik ragam menunjukkan 

bahwa konsumsi energi dari keempat perlakuan adalah berbeda sangat nyata 

(P<0,01). Hal ini berarti bahwa konsumsi energi (TDN) sangat dipengaruhi oleh 

macam perlakuan pakan. 

  Hasil uji lanjut BNJ (lampiran 5) menunjukkan bahwa rerata konsumsi 

energi (TDN) P0 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P1 dan P3. Perlakuan 

P1 dan P3 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P2. Hal Ini disebabkan oleh 

rerata  tingkat konsumsi energi sejalan dengan tingkat konsumsi BK, semakin 
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meningkatnya konsumsi BK pakan maka konsumsi energi juga semakin 

meningkat. Hal ini sesuai dengan peryataan Firdaus (2004) Tingkat konsumsi 

energi sejalan dengan tingkat konsumsi BK. Banyaknya pakan yang dikonsumsi 

juga akan mempengaruhi besarnya nutrien lain yang dikonsumsi. Lebih lanjut 

Andiwinarti (2001) menyatakan bahwa banyaknya pakan yang dikonsumsi 

mempengaruhi besarnya nutrien lain yang dikonsumsi.  Konsumsi energi (TDN) 

juga dipengaruhi oleh konsumsi pakan dan kandungan energi (TDN) dalam bahan 

pakan tersebut. Semakin tinggi nilai energi suatu ransum maka akan 

meningkatkan konsumsi energi. 

Kecernaan Energi 

 Nilai kecernaan energi diukur sebagai selisih antara energi didalam pakan 

dengan energi didalam feses. Data rerata kecernaan energi disajikan pada tabel 9, 

rata-ata kecernaan energi pada penelitian ini berkisar antara 64,46-73,53%. 

Kecernaan energi tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (80% rumput odot + 20% 

fodder jagung) dengan nilai kecernaan sebesar 73,53% dan kecernaan energi 

terendah terdapat pada perlakuan P0 (100% rumput odot) dengan nilai kecernaan 

sebesar 64,46%. Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian fodder 

jagung dengan kombinasi rumput odot pada level yang berbeda berpengaruh 

sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan energi. 

 Hasil uji BNJ pada kecernaan energi (lampiran 6) menunjukkan bahwa 

pada perlakuan P2 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P0, P1 dan P3. Hasil 

yang berbeda sangat nyata ini disebabkan karena jumlah konsumsi pakan dan 

kandungan energi pakan dapat mempengaruhi kecernaan energi. Tinggi rendahnya 
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kecernaan energi disebabkan oleh jumlah konsumsi pakan dan diikuti konsumsi 

energi serta bobot badan ternak (Tulung 2015). Komposisi zat-zat nutrien seperti 

serat kasar dalam pakan pada setiap perlakuan juga dapat mempengaruhi 

kecernaan pada ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Sihombing (2006) 

menyatakan bahwa kecernaan energi dipengaruhi oleh komposisi karbohidrat 

seperti selulosa dan hemiselulosa. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Kecernaan bahan kering tertinggi terdapat pada perlakuan P2 dengan rerata 

kecernaan 74,07% dan berbeda nyata dengan P0, P1, dan P3. 

2. Kecernaan bahan organik tertinggi terdapat pada perlakuan P2 dengan rerata 

kecernaan 75,01% dan berbeda sangat nyata dengan P0, P1, dan P3. 

3. Kecernaan energi tertinggi terdapat pada perlakuan P2 dengan rerata kecernaan 

73,68% dan berbeda sangat nyata dengan P0, P1, dan P3. 

4. Pemberian fodder jagung sistem hidroponik sebagai pengganti pakan 

konsentrat berpengaruh positif terhadap kecernaan bahan kering, bahan 

organik, dan energi, dimana kecernaan tertinggi terdapat pada perlakuan P2 

Saran 

 Pemeliharaan domba lokal jantan dengan menggunakan rumput odot dan 

fodder jagung dapat disarankan menggunakan 80% rumput odot + 20% fodder 

jagung. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Rata-rata Konsumsi Bahan Kering 

Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata 

1 2 3 4 5 

P0 

P1 

P2 

P3 

361,24 

418,23 

350,34 

414,51 

362,33 

421,75 

427,47 

411,83 

363,75 

418,78 

425,49 

418,66 

372,74 

425,28 

429,51 

421,4 

365,43 

424,85 

503,77 

408,41 

1460,06 

1684,04 

1632,81 

1666,4 

365,10
tn 

421,78
tn 

427,32
tn 

414,96
tn 

JUMLAH 1544,32 1623,38 1626,68 1648,93 1702,46 6443,31 1629,15 

 

Analisa Sidik Ragam 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F. Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 6332,488455 2110,8295 0,0268085
tn 

3,24 5,29 

Galat 16 1259796,512 78737,282 

   Total 19 1266129,001 

    Keterangan : 
tn 

Berbeda tidak nyata 
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Lampiran 2. Kecernaan Bahan Kering 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 63,79 65,81 70,26 67,73 68,85 336,44 67,29
a 

P1 68,81 66,18 71,23 62,48 73,35 342,05 68,41
a 

P2 67,4 71,12 75,35 77,55 79,44 370,86 74,17
b 

P3 64,37 65,43 70,67 63,1 69,88 333,45 66,69
a 

JUMLAH 264,37 268,54 287,51 270,13 291,52 1382,80 276,41 

 

Analisa Sidik Ragam 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F. Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 176,43164 58,810547 3,9183854
* 

3,24 5,29 

Galat 16 240 15,008872 

   Total 19 416,5736 

    Keterangan : * Berbeda nyata 

  

KK = 5,6% 

 

Uji lanjut BNT 

S ̅= √
    

 
  

S ̅ = √
 (     )

 
 = 2,44 

BNT0,05=  2,210 × 2,44= 5,17 

BNT0,01 = 2,921 ×2,44 = 7,12 

 

Perlakuan Rerata BNT0,05 

P0 67,29 a 

P1 68,41 a 

P2 74,17 b 

P3 66,69 a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf berarti berbeda nyata (5%). 
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Lampiran 3. Konsumsi Bahan Organik 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 295,25 297,28 293,62 300,88 298,31 1485,34 297,07
tn 

P1 339,05 341,91 340,93 344,77 342,95 1709,61 341,92
tn 

P2 350,34 379,25 380,28 381,31 410,15 1901,33 380,27
tn 

P3 339,23 337,28 341,31 344,54 333,92 1696,28 339,26
tn 

JUMLAH 1323,87 1355,72 1356,14 1371,5 1385,33 6792,56 1358,51 

 

Analisa Sidik Ragam 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F. Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 17341,00732 5780,3358 3,0600428
tn 

3,24 5,29 

Galat 16 1904,9722 1888,9722 

   Total 19 19245,97952 

    Keterangan : 
tn

 Berbeda tidak nyata 
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Lampiran 4. Kecernaan Bahan Organik 

   

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 63,27 65,37 70,49 67,25 61,12 327,5 65,5
A 

P1 69,22 66,1 65,13 62,97 70,33 333,75 66,75
A 

P2 67,82 75,98 77,78 73,77 79,70 375,05 75,01
B 

P3 70,01 71,15 68,96 69,98 70,04 350,14 70,03
AB 

JUMLAH 270,32 278,6 282,36 273,97 281,19 1386,44 278,1175 

   

Analisa Sidik Ragam 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F. Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 270,37324 90,124413 8,2571552
** 

3,24 5,29 

Galat 16 175 10,914705 

   Total 19 445,00852 

    Keterangan : ** Berbeda sangat nyata  

 

KK = 4,76% 

Uji Lanjut BNJ 

Sȳ = √
   

 
  

 Sȳ = √
     

 
 = 1,47 

BNJ0,05= 4,05 × 1,47= 5,95 

BNJ0,01 = 5,19 ×1,47 = 7,62 

 

Perlakuan Rerata BNJ0,01 

P0 65,50 A 

P1 66,75 A 

P2 75,01 B 

P3 70,03 AB 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda 

sangat nyata (1%). 

 

 



40 
 

Lampiran 5. Konsumsi Energi 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah  Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 1283,35 1273,38 1267,66 1299,01 1293,33 6416,73 1283,35 

P1 1478,57 1491,04 1483,06 1503,51 1499,08 7455,26 1491,05 

P2 1542,97 1674,66 1697,68 1648,69 1806,35 8370,35 1674,07 

P3 1508,57 1511,58 1505,59 1532,19 1484,96 7542,89 1508,58 

JUMLAH 5813,46 5950,66 5953,99 5983,4 6083,72 29785,23 5957,05 

  

Analisa Sidik Ragam 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F. Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 384658,5394 128219,51 53,774689
** 

3,24 5,29 

Galat 16 38150 2384,3841 

   Total 19 422808,6851 

    Keterangan : ** Berbeda sangat nyata 

 

KK = 3,27% 

 

Uji Lanjut BNJ 

Sȳ = √
   

 
  

 Sȳ = √
       

 
 = 21,83 

BNJ0,05= 4,05 × 21,83 = 88,41 

BNJ0,01 = 5,19 ×21,83 = 113,29 

 

Perlakuan Rerata BNJ0,01 

P0 1283,35 A 

P1 1491,05 B 

P2 1674,07 C 

P3 1508,58 B 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda         

sangat nyata (1%). 
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Lampiran 6. Kecernaan Energi 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah  Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 63,23 60,45 67,97 64,44 66,21 322,3 64,46
A 

P1 66,96 63,61 69,71 60,25 70,19 330,72 66,14
A 

P2 65,29 70,71 75,74 77,78 78,11 367,63 73,53
B 

P3 69,07 67,35 70,37 68,27 68,33 343,39 68,68
A 

JUMLAH 264,55 262,12 283,79 270,74 282,84 1364,04 272,81 

 

Analisa Sidik Ragam 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F. Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 234,0474 78,0158 5,4573362
** 

3,24 5,29 

Galat 16 229 14,295582 

   Total 19 462,77672 

    Keterangan : ** Berbeda sangat nyata 

 

KK = 5,54%  

Uji lanjut BNT 

S ̅= √
    

 
  

S ̅ = √
 (     )

 
 = 2,39 

BNT0,05=  2,210 × 2,39= 5,28 

BNT0,01 = 2,921 ×2,39= 6,98 

 

Perlakuan Rerata BNT0,01 

P0 64,46 A 

P1 66,14 A 

P2 73,53 B 

P3 68,68 A 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf berarti berbeda sangat nyata 

(1%). 
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